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Abstrak  - Perkembangan teknologi informasi  mengalami kemajuan yang begitu pesat pada saat ini . Kemajuan 

TI ini menjadikan setiap penggunanya dapat mengakses berbagai data-data dan informasi-informasi yang 

dibutuhkan dengan mudah dan cepat. Peningkatan peran TI dalam perusahaan yang terjadi saat ini sebenarnya juga 

diikuti dengan perubahan proses bisnis perusahaan. Pengembangan strategi bisnis selalu dikaitkan dengan 

pengembangan strategi TI. Salah satu tata kelola IT yang dapat diimplementasikan dalam perusahaan yaitu dengan 

melakukan evaluasi teknologi informasi atau sistem informasi. Prinsip-prinsip tata kelola teknologi informasi 

harus dilakukan secara terintegrasi, sebagaimana fungsi-fungsi manajemen dilaksanakan pada sebuah organisasi 

publik. Salah satu metode pengelolaan teknologi informasi yang digunakan secara luas adalah IT governance yang 

terdapat pada COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology). Oleh karena itu, penulis ingin 

melakukan audit terhadap tata kelola teknologi informasi yang sudah berjalan di PT. Maspion. Evaluasi (Audit) 

bertujuan untuk menilai, memonitor, dan memastikan bahwa sistem informasi perusahaan dapat mengelola 

integritas data dengan baik dan mampu beroperasi secara efektif sesuai dengan tujuan perusahaan dan tujuan IT 

perusahaan.  

 

Kata Kunci: Tata Kelola, Sistem Informasi, Framework COBIT 

 

 

Abstract - The development of information technology has progressed so rapidly at this time. This IT allows every 

user to easily and quickly access the progress of various data and information needed. The increasing role of IT 

in the company that is happening today is actually also followed by changes in the company's business processes. 

Business strategy development is always with IT strategy development. One of the IT governance that can be 

implemented in the company is by evaluating information technology or information systems. The principles of 

information technology governance must be carried out in an integrated manner, as management functions are 

carried out in a public organization. One of the widely used information technology management methods is IT 

governance in COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology). Therefore, the authors want 

to conduct an audit of the governance of information technology that has been running at PT. Maspion. Evaluation 

(Audit) aims to assess, monitor, and ensure that the company's information system can manage data integrity 

properly and is able to operate effectively in accordance with company goals and company IT goals. 
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PENDAHULUAN 

 

Tata kelola teknologi informasi berkembang mulai 

dari sektor swasta, sektor publik, maupun organisasi-

organisasi pemerintahan sebagai sarana untuk 

perbaikan kualitas pelayanan bagi masyarakat. 

Peranan tata kelola teknologi informasi tidak 

diragukan lagi dalam pencapaian tujuan suatu 

organisasi, seperti fungsi-fungsi manajemen. Intinya 

adalah bagaimana mengelola penggunaan TI agar 

menghasilkan output yang maksimal dalam 

organisasi, membantu proses pengambilan keputusan 

dan membantu proses pemecahan masalah. Prinsip-

prinsip tata kelola teknologi informasi harus 

dilakukan secara terintegrasi, sebagaimana fungsi-

fungsi manajemen dilaksanakan pada sebuah 

organisasi publik (Swastika & Putra, 2016). 

Saat ini kegiatan tata kelola keamanan informasi 

belum dilakukan secara maksimal, banyak ditemukan 

kendala seperti sumber daya manusia yang kurang 

memahami aplikasi e-SKP sehingga berpotensi 

terjadinya error pada aplikasi, kemudian e-SKP masih 

menghadapi persoalan berkaitan dengan sering 

terjadi kehilangan data e-SKP dan belum ada solusi 
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terkait masalah kehilangan data, maka diperlukan 

adanya audit tata kelola keamanan informasi. 

(Suryono, Darwis, & Gunawan, 2018) 

Pengelolaan informasi dalam bentuk web adalah 

salah satu bentuk implementasi teknologi informasi 

dalam hal pelayanan informasi publik. Melihat 

pentingnya informasi dalam proses bisnis PT. 

Maspion maka pengelolaan teknologi informasi pun 

perlu diperhatikan dan harus mampu untuk 

memperkecil resiko, dengan melakukan pengelolaan 

teknologi informasi dengan baik dan benar. Dalam 

makalah ini, penulis menggunakan Framework 

COBIT 4.1 untuk melakukan penilaian terhadap 

tingkat kematangan dari pengelolaan teknologi 

informasi PT.Maspion. 

Salah satu metode pengelolaan teknologi informasi 

yang digunakan secara luas adalah tata kelola 

teknologi informasi yang terdapat pada COBIT 

(Control Objective for Information and Related 

Technology). COBIT dapat dikatakan sebagai 

kerangka kerja teknologi informasi yang 

dipublikasikan oleh ISACA (Information Systems 

Audit and Control Association).  

dapat kami rumuskan permasalahan yang ada, antara 

lain: Bagaimana memanfaatkan framework COBIT 

4.1 dalam meningkatkan tata kelola teknologi 

informasi PT. Maspion, sehingga dapat menghasilkan 

upaya peningkatan yang lebih baik lagi, Bagaimana 

melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi 

serta melakukan penilaian maturity level dengan 

metode kuantitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah: Menganalisa 

pengelolaan TI yang sedang berjalan pada PT. 

Maspion, Melakukan kajian terhadap framework 

COBIT 4.1 dalam meningkatkan kematangan 

pemanfaatan teknologi informasi pada PT. Maspion, 

Memberikan rekomendasi dari hasil pengembangan 

framework COBIT pada PT. Maspion.  

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang dibutuhkan”   

(Hutahaean, 2014) 

“Sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 

mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, 

menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk 

menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan 

dalam suatu organisasi serta membantu manajer 

dalam mengambil keputusan” (Fauzan, 2015 : 237). 

”Audit adalah suatu proses yang sistematis, mandiri, 

dan terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit 

dan mengevaluasinya secara objektif untuk 

mennetukan sejauh makna kriteria audit terpenuhi” 

(Zakwan, Ratnawati, & Hidayah, 2014). 

Audit adalah suatu proses yang sistematis untuk 

memperoleh dan menilai bukti-bukti secara objektif, 

yang berkaitan dengan tindakan-tindakan dan 

kejadian-kejadian ekonomi untuk menentukan 

tingkat kesesuaian dengan kriteria yang telah 

diterapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan ( Fauzan & Latifah, 

2015 ).  

Adapun kalimat-kalimat kunci dalam definisi audit 

sebagai berikut : 

a. Proses yang sistematis  

Yaitu mengandung makna sebagai rangkaian langkah 

atau prosedur yang logis, terencana, dan 

terorganisasi.  

b. Memperoleh dan Menilai Bukti Secara Obyektif 

Yaitu mengandung arti bahwa auditor memeriksa 

dasar-dasar yang diapaki untuk membuat aserasi atau 

pernyataan oleh manajemen dan melakukan penilaian 

tanpa sikap memihak. 

c. Tindakan – Tindakan dan kejadian – kejadian 

ekonomi 

Yaitu pernyataan tentang kejadian ekonomi yang 

merupakan informasi hasil proses akuntansi yang 

dibuat oleh individu atau suatu organisasi. Hal 

penting yang perlu dicatat adalah bahwa asersi-asersi 

tersebut dibuat oleh penyusun laporan keuangan, 

yaitu manajemen perusahaan atau pemerintah, untuk 

selanjutnya dikomunikasikan kepada para pengguna 

laporan keuangan, jadi bukan merupakan asersi dari 

auditor.  

d. Mengkomunikasikan Hasilnya kepada Pihak-pihak 

yang Berkepentingan 

Yaitu kegiatan terakhir dari suatu auditing atau 

pengauditan adalah menyampaikan temuan-temuan 

dan hasilnya kepada pengambil keputusan. Hasil dari 

auditing disebut pernyataan pendapat (opini) 

mengenai kesesuaiannya antara asersi atau 

pernyataan tersebut dengan kriteria yang ditetapkan.  

e. Tingkat Kesesuaian Kriteria yang Telah Ditetapkan 

Yaitu secara spesifik memberikan alasan mengapa 

auditor tertarik pada pernyataan bukti-bukti 

pendukungnya. Namun agar komunikasi tersebut 

efisien dan dapat dimengerti dengan bahasa yang 

sama oleh para pengguna, maka diperlukan suatu 

kriteria yang disetujui bersama.   

COBIT (Control Objectives for Information and 

Related Technology) adalah sebuah framework dan 

supporting toolset yang membantu manajer 

menjembatani jarak antara tujuan untuk keperluan 

pengendalian, permasalahan teknik (technical issue) 

dan resiko bisnis serta mengkomunikasikan level 

pengendalian kepada stakeholders ( Andry, 2016 ). 

COBIT membantu menyokong pengembangan 

kebijakan yang jelas dan langkah-langkah praktis 

terbaik yang dapat diambil untuk  pengendalian 

teknologi informasi di seluruh perusahaan. COBIT 

dirancang antara lain untuk mendukung :  

a. Manajemen eksekutif dan dewan direksi.  

b. Bisnis dan manajemen teknologi informasi.  

c. Pengelolaan, assurance, pengendalian dan security 

professionals. 

 “Cobit 4.1 (Control Objective for information and 

related technology) merupakan suatu framework 

yang terdiri dari domain dan proses yang digunakan 
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untuk mengatur aktivitas dan logical structure.” 

(Andry, 2018 : 259).  

COBIT menyediakan langkah-langkah praktis terbaik 

yang dapat diambil dan lebih difokuskan pada 

pengendalian (control), yang selanjutnya dijelaskan 

dalam tahap dan framework proses. Manfaat dari 

langkah-langkah praktis  terbaik yang dapat 

diambil tersebut antara lain : 

a. Membantu mengoptimalkan investasi teknologi 

informasi yang mungkin dapat dilakukan.  

b. Menjamin pengiriman service. 

Pada kerangka kerja COBIT terdapat domain - 

domain utama yaitu seperti dalam ( Azizah, 2017 ) 

Dalam kerangka kerja sebelumnya, domain 

diidentifikasikan dengan memakai susunan 

manajemen yang akan digunakan dalam kegiatan 

harian organisasi. Kemudian empat domain yang 

lebih luas diidentifikasikan menjadi 4 domain utama, 

yaitu :  

1) Planning and Organization (PO)  

Domain Planning and Organization (PO) mencakup 

strategi dan taktik, dan perhatian atas identifikasi 

bagaimana TI secara maksimal dapat berkontribusi 

dalam pencapaian tujuan bisnis. Selain itu, realisasi 

dari visi strategis perlu direncanakan, 

dikomunikasikan, dan dikelola untuk berbagai 

perspektif yang berbeda. Terakhir, sebuah 

pengorganisasian yang baik serta infrastruktur 

teknologi harus di tempatkan di tempat yang 

semestinya.  

2) Acquisition and Implementation (AI)  

Untuk merealisasikan strategi TI, solusi TI perlu 

diidentifikasi, dikembangkan atau diperoleh, serta 

diimplementasikan, dan terintegrasi ke dalam proses 

bisnis. Selain itu, perubahan serta pemeliharaan 

sistem yang ada harus di cakup dalam domain ini 

untuk memastikan bahwa siklus hidup akan terus 

berlangsung untuk sistem ini. 

Domain Domain Acquire and Implement (AI) 

berkaitan dengan implementasi solusi teknologi 

informasi dan integrasinya dalam proses bisnis 

organisasi untuk mewujudkan strategi teknologi 

informasi, juga meliputi perubahan dan maintenance 

yang dibutuhkan sistem yang sedang berjalan untuk 

memastikan daur hidup sistem tersebut tetap terjaga. 

Domain AI ini terdiri dari tujuh macam proses yang 

menyangkut mengenai mengidentifikasi solusi bagi 

perusahaan dan mengembangkan infrastruktur 

teknologi informasi. 

AI 1 Mengidentifikasikan solusi otomatis 

AI 2 Memperoleh dan memelihara perangkat 

lunak aplikasi 

AI 3 Memperoleh dan memelihara infrastruktur 

teknologi 

AI 4 Memungkinkan operasional dan 

penggunaan 

AI 5 Memenuhi sumber daya teknologi informasi 

AI 6 Mengelola perubahan 

AI 7 Instalasi dan akreditasi solusi beserta 

perubahannya 

 

3) Delivery and Support (DS) 

Domain Delivery and Support (DS) memberikan 

fokus utama pada aspek penyampaian/pengiriman 

dari TI. Domain ini mencakup area-area seperti 

pengoperasian aplikasi-aplikasi dalam sistem TI dan 

hasilnya, dan juga, proses dukungan yang 

memungkinkan pengoperasian sistem TI tersebut 

dengan efektif dan efisien. Proses dukungan ini 

termasuk isu/masalah keamanan dan juga pelatihan.  

4) Monitoring and Evaluation (ME)  

Semua proses IT perlu dinilai secara teratur sepanjang 

waktu untuk menjaga kualitas dan pemenuhan atas 

syarat pengendalian. Domain ini menunjuk pada 

perlunya pengawasan manajemen atas proses 

pengendalian dalam organisasi serta penilaian 

independen yang dilakukan baik auditor internal 

maupun eksternal atau diperoleh dari sumber-sumber 

alternatif lainnya. 

Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel 

merupakan sebuah program aplikasi lembar kerja 

spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh 

Microsoft Corporation yang dapat dijalankan pada 

Microsoft Windows dan Mac.OS(Sarwandi, 2017:1). 

Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan 

grafik dengan menggunakan strategi marketing 

Microsoft yang agresif, menjadikan Microsoft Excel 

sebagai salah satu program aplikasi komputer yang 

populer yang digunakan di dalam komputer mikro 

hingga sampai saat ini. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi 

literature, kuisioner dan observasi terhadap 

perusahaan yang menjadi objek studi kasus. Adapun 

tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

  

 
Sumber: (Suryono, Darwis, & Gunawan, 2018) 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

1. Langkah 1: Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan COBIT 4.1 maping, peneliti 

menganalisa tujuan bisnis PT. Maspion yang telah 

ditetapkan dalam sistem informasi perusahaan untuk 

kemudian disesuaikan dengan COBIT 4.1 

 2. Langkah 2: Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus di mana 

lokasi penelitian ini di PT Maspion. Studi ini 

mengukur kematangan mengendalikan proses 

teknologi informasi yang terjadi di lembaga-lembaga 
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dalam rangka mencapai tujuan institusional 

didasarkan pada COBIT framework versi 4.1. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 

penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara dan sistem 

operator yang didasarkan pada instrumen penelitian 

dengan menggunakan kuisioner, survei dan observasi 

pada implementasikan teknologi informasi. 

3. Langkah 3 : Analisis Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, penulis 

melakukan analisis data. Analisis data yang dilakukan 

terdiri dari analsisi tingkat kematangan dan analsisi 

kesenjangan. Pengolahan dan dana analsisi hasil 

penelitian dilakukan dengan sistem komputerisasi 

Microsoft Excel. 

4. Langkah 4 : Pengumpulan Bukti 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan 

bukti untuk menunjukkan adanya kekurangan. 

5. Langkah 5: Identifikasi hasil COBIT 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan 

bukti untuk menunjukkan adanya kekurangan. 

6.  Langkah 5: Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap terakhir dibahas dan diolah data termasuk 

kedalam pengecekan pada maturity level sehingga 

akan ditemukan hasil dari penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Responden dalam contoh kasus diambil dari bagian 

Akuntansi PT. Maspion. 

 

Master Data 

Tabel 1. AI 1 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 
Y

a 

tid

ak 

AI1 

0 

P1 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

P2 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

1 P3 

Ti

da

k 

Ti

da

k Ya Ya Ya 4 1 

2 

P4 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 3 2 

P5 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k Ya 4 1 

3 

P6 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya Ya 5 0 

P7 

Ti

da

k 

Ti

da

k 

Ti

da

k Ya Ya 3 2 

4 P8 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya Ya 5 0 

5 P9 

Ya Ya Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

Sumber: (Saryoko et al., 2021) 

Tabel 2. AI 2 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 
Y

a 

tid

ak 

AI2 

0 

P1 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

P2 

Ya Ya Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

1 P3 

Ti

da

k Ya Ya Ya Ya 4 1 

2 

P4 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 3 2 

P5 

Ya Ya Ya 

Ti

da

k Ya 4 1 

3 P6 Ya Ya Ya Ya Ya 5 0 

4 P7 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k Ya Ya 3 2 

5 P8 Ya Ya Ya Ya Ya 5 0 

Sumber: (Saryoko et al., 2021) 

 

Tabel 3. AI 3 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 
R

3 
R4 R5 

Y

a 

tid

ak 

AI3 

0 P1 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

1 P2 

Ya Ya 

Y

a Ya 

Ti

da

k 4 1 

2 P3 

Ti

da

k Ya 

Y

a Ya Ya 4 1 

3 P4 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a Ya 

Ti

da

k 3 2 

4 P5 

Ya Ya 

Y

a 

Ti

da

k Ya 4 1 

5 P6 
Ya Ya 

Y

a Ya Ya 5 0 

Sumber: (Saryoko et al., 2021) 

 

Tabel 4. AI 4 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 
R

3 
R4 R5 

Y

a 

tid

ak 

AI4 

0 P1 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

1 P2 

Ya Ya 

Y

a Ya 

Ti

da

k 4 1 

2 P3 

Ti

da

k Ya 

Y

a Ya Ya 4 1 

3 P4 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a Ya 

Ti

da

k 3 2 

Sumber: (Saryoko et al., 2021) 
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Tabel 5. AI 5 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 
R

3 
R4 R5 

Y

a 

tid

ak 

AI5 

0 P1 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

1 P2 

Ya Ya 

Y

a Ya 

Ti

da

k 4 1 

2 P3 

Ti

da

k Ya 

Y

a Ya Ya 4 1 

3 P4 

Ya 

Ti

da

k 

Y

a Ya 

Ti

da

k 3 2 

4 P5 

Ya Ya 

Y

a 

Ti

da

k Ya 4 1 

5 P6 
Ya Ya 

Y

a Ya Ya 5 0 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 

 

Tabel 6. AI 6 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 
Y

a 

tid

ak 

AI6 

0 P1 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

1 P2 

Ya Ya Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

2 P3 

Ti

da

k Ya Ya Ya Ya 4 1 

3 P4 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 3 2 

4 P5 

Ya Ya Ya 

Ti

da

k Ya 4 1 

5 

P6 Ya Ya Ya Ya Ya 5 0 

P7 

Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k 2 3 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 

 

Tabel 7. AI 7 

Do

mai

n 

Le

ve

l 

Pern

yataa

n 

jawaban 
Total 

Jawaban 

R1 R2 R3 R4 R5 
Y

a 

tid

ak 

AI7 

0 

P1 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

P2 

Ya Ya Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

1 

P3 

Ti

da
k Ya Ya Ya Ya 4 1 

P4 

Ya 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 3 2 

P5 

Ya Ya Ya 

Ti

da

k Ya 4 1 

2 P6 Ya Ya Ya Ya Ya 5 0 

3 
P7 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k Ya Ya 3 2 

P8 Ya Ya Ya Ya Ya 5 0 

4 P9 

Ya Ya Ya Ya 

Ti

da

k 4 1 

5 

P10 

Ya 

Ti

da

k Ya 

Ti

da

k Ya 3 2 

P11 

Ti

da

k Ya Ya 

Ti

da

k 

Ti

da

k 2 3 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 

 

Analisa dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kematangan Akuntansi di PT. Maspion terhadap 

control objective. Control objective yang akan 

dilakukan penilaian adalah control objective yang 

berada pada  domain AI (Acquire and Impement). 

Berikut ini adalah hasil kuisioner untuk domain AI 

yang dapat diperlihatkan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Kuesioner 
Control Objective Jumlah 

Pertanyaan 

Index Maturity 

Level 

AI 1 Mengidentifikasi 

Otomasi Solusi 

9 3,23 3 

AI 2 Memperoleh dan 

Memelihara Aplikasi 

Perangkat Lunak 

8 2,68 3 

AI 3 Mendapatkan dan 

Memelihara 

Infrastruktur Teknologi 

6 2,88 3 

AI 4 Menjalankan dan 

Menggunakan Operasi 

4 1,47 3 

AI 5 Mendapatkan 

sumber daya IT 

6 2,57 3 

AI 6 Mengelola 

Perubahan 

7 2,75 3 

AI 7 Memasang dan 

Mengakreditasi Solusi 

serta Perubahan 

11 2,48 3 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 

 

Untuk mengetahui tingkat kematangan akutansi saat 

ini di gunakan kuisioner cobit maturity model. 

Kuisioner dibuat berdasarkan kriteria kematangan 

yang diterapkan pada cobit 4.0. untuk setiap proses 

yang terdapat dalam domain AI. Kuisioner 

menggunakan skala likert dengan bobot untuk setiap 

pertanyaan ditetapkan 0 dan 1. Pertanyaan dengan 

jawabanya ya (Y) akan dikonversikan pada nilai 1, 

sebaliknya untuk jawaban tidak (T) akan 

dikonversikan pada nilai 0.  

Penilaian tingkat kematangan setiap control objective 

atau proses akutansi pada domain AI mengacu pada 

model maturity level cobit versi 4 dengan kriteria 

index penilaian sebagai berikut. 
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Tabel.9 

0-0.50 Non-Exsistent 

0.51-1.50 Initial/ AD Hoc 

1.51-2.50 Repeatable But 

Measurable 

2.51-3.50 Defiened Process 

3.51-4.50 Managed and Measurable 

4.51-5.00 Optimased 

Sumber: (Dazki, Islami, & Atmojo, 2020) 

 

Dengan melihat kondisi tingkat kematangan control 

objective domain AI yang berjalan pada PT. Maspion 

saat ini terhadap kondisi ideal tingkat kematangan 

control objective yang diinginkan, maka akan 

memunculkan suatu penyesuaian dengan kondisi 

normative berdasarkan COBIT versi 4.0.penyesuaian 

dilakukan untuk menutup Gap yang diciptakan dari 

tingkat kematangan proses saat ini (current maturity 

level) dengan kondisi ideal tingkat kematangan 

proses yang diinginkan (target maturity level), 

sebagai acuan dari rekomendasi yang penulis ambil 

adalah dengan melihat detail control objective. 

Gambar grafik current maturity level dan target 

maturity level untuk domain AI dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 

Tabel 11. Maturity Level 
Domain Proses Curent 

Maturity 

Expected 

Maturity 

AI1 Mengidentifikasi 

Otomasi Solusi 

3,23 3 

AI2 Memperoleh dan 

Memelihara Aplikasi 

Perangkat Lunak 

2,68 3 

AI3 Mendapatkan dan 

Memelihara 

Infrastruktur 

Teknologi 

2,88 3 

AI4 Menjalankan dan 

Menggunakan 

Operasi 

1,47 3 

AI5 Mendapatkan 

sumber daya IT 

2,57 3 

AI6 Mengelola 

Perubahan 

2,75 3 

AI7 Memasang dan 

Mengakreditasi 

Solusi serta 

Perubahan 

2,48 3 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 

 

 

 

Sumber:  (Saryoko et al., 2021) 
Gambar 2. Radar Gap Maturity Level 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan, maka penulis dapat menyampaikan 

kesimpulannya adalah evalusai pelaksanaan tata 

kelola pada PT. Maspion saat ini berada pada level 3 

untuk domain A1. Tingkat kematangan (maturity 

level) tata kelola yang dilakukan di PT. Maspion 

adalah Domain AI berada pada level 3 (Defiened 

Process) dimana proses sudah berkembang, prosedur 

yang sama dilakukan oleh yang berbeda, belum ada 

komunikasi atau pelatihan formal atas prosedur 

standard dan tanggung jawab diserahkan pada 

individu, terdapat kepercayaan yang tinggi pada 

kemampuan individu, sehingga kesalahan sangat 

mungkin terjadi. 
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